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TASYBIH 


Tasybih Adalah : Menyerupakan suatu perkara dengan perkara yang 
lain dalam satu sifat dengan menggunakan alat penyerupaan, karena 


adanya suatu tujuan. 


Yang di serupakan) disebut Musyabbah , sedangkan yang diserupai 
disebut Musyabbah bih , sedangkan Sisi Persamaan / letak kese- 
rupaan diberi nama wajhussyabah , dan Alat yang dipakai untuk 
menyerupakan diberi nama adad tasybih yaitu seperti huruf Kaf dan 


lain-lain. 


Contoh : 
BII 3 a95 All — 
“Ilmu itu seperti Cahaya dalam memberi petunjuk” 


Lafadh &Wl - Musyabbah sil - Musyabbah Bih, Sig! 3 - Wajah 
Syabah &$ - Adat Tasybih 


Dalam Tasybih (Penyerupaan) itu berhubungan dengan tiga pembaha- 


san yaitu : 


1. Rukun tasybih. 
2. Pembagian tasybih. 
3. Tujuan dari Tasybih. 


A. RUKUN TASYBIH 


Rukun Tasybih ada 4 yaitu : 


1. Musyabbah (Lafadz yang diserupakan dengan perkara lain) 

2. Musyabbah bih (Lafadz yang digunakan untuk menyerupakan) 
keduanya disebut dua sisi tasybih, 

3. Wajah syabah (Sisi Persamaan). 

4. Adat Tasybih . 


Keterangan : 


Wajah Syabah adalah : Sifat tertentu yang digunakan untuk 
menyamakan antara Musyabbah dan Musyabbah bih. Seperti Hidayah 
(Memberi petunjuk) merupakan sifat yang terdapat dalam ilmu dan 


cahaya. 


Adat Tasybih adalah : Lafadz yang menunjukkan arti penyerupaan 
seperti lafadz &$ (Seperti ), 65 (Seolah-olah ), dan lafadz lain yang 


searti dengan keduanya. 


Lafadz 56 terletak menyandingi Musyabbah bih, berbeda dengan 6S , 


yang menyandingi musyabbah. Seperti Ucapan Penyair : 
bagai J8 al JI JS JA LAN KAS Ash bul S6 


Seolah-olah bintang Tsuroya (Kumpulan bintang pada buruj Tsur) itu 
Angin malam yang mengira-ngirakan gelapnya malam, supaya engkau 


melihat apakah malam itu masih lama atau sudah tampak. 


Lafadz 5S itu berfaidah Tasybih, jika khobarnya berupa Isim Jamid , 
Contoh : 3x IN SS - Kholid itu seperti Harimau. 

dan Berfaidah Syak (ragu-ragu) jika khobarnya berupa Lafadz 
Musytag . contoh : 286 &5$ — Seolah-olah kamu itu faham. 


Dan terkadang disebutkan Fi'il yang mempunyai arti Tasybih, seperti 
Firman Allah pada surat Ad-Dahr : 19 


baita G5 Adaa Ae 13 


dan Ketika kamu melihat mereka (Bidadari di syurga), maka engkau 


akan mengira mereka Mutiara yang tersebar. 


Ketika Adat Tasybih dan Wajah Syabah itu dibuang, maka disebut : 
Tasybih Baligh , Contoh pada Firman Allah surat An-Naba' : 10 


Asa H on el Lali Jb Was 


“Dan Kami (Allah) telah menjadikan malam sebagai selimut (Seperti 


selimut dalam menutupi)” 
B. PEMBAGIAN TASYBIH 


Dengan memandang pengambilan Wajah Syabah , maka Tasybih 
terbagi menjadi dua macam yaitu : Tasybih Tamtsil dan Ghoiru 


Tamtsil. 
HM Tasybih Tamtsil 


Adalah : Tasybih yang wajah syabahnya diambil dari lafadz yang ban- 
yak. 

Seperti : menyerupakan Bintang Tsuroya (kumpulan beberapa bin- 
tang pada Buruj Tsur ) dengan Sedompol buah Anggur yang berbunga, 
dengan wajah syabahnya : sama dalam keadaannya yang tampak 
ketika berkumpulnya benda putih yang bundar, yang kecil ukurannya 


Ja 
HM Tasybih Ghoiru Tamtsil 


Adalah : Tasybih yang wajah syabahnya tidak diambil dari lafadz 
yang banyak. 
Seperti : menyerupakan Sebuah bintang dengan Uang dirham ( 


dengan wajah syabahnya : sama dalam bentuk bundarnya ) 


Dengan memandang wujud dan tidaknya Wajah Syabah, tasybih 
terbagi menjadi dua yaitu : Tasybih Mufassol dan Mujmal. 


HM Tasybih Mufashol 


Adalah : Tasybih yang wajah syabahnya disebutkan. 
Seperti Ucapan Penyair : 


ds 223313 sap 3 23453 


” Gigi serinya dan Air mataku bagaikan Mutiara dalam hal sama 
jernihnya” 

Kata “Gigi seri ” dan “Air mata ” diserupakan dengan “Mutiara ” 
dengan sisi persamaan : “Sama-sama jernihnya ” 


MH Tasybih Mujmal 


Adalah : Tasybih yang wajah syabahnya tidak disebutkan. 
Seperti : 
CAB 3 US PU 3 jali 


“Ilmu Nahwu pada Kalam itu seperti Garam pada makanan” 


Kata ” Ilmu Nahwu pada Kalam ” diserupakan dengan kata “garam ” 
dengan sisi persamaan : “Sama-sama merupakan perkara yang pokok 


untuk menjadikan kesempurnaan “. 


Dengan memandang Adat Tasybih, maka Tasybih terbagi menjadi dua 
yaitu Mua'kkad dan Mursal. 


HM Tasybih Mu'akkad 


5 


Adalah : Tasybih yang Adat tasybihnya dibuang. Seperti: 3 32 


a42Jl — Dia itu Lautan dalam kedermawanannya. 
HM Tasybih Mursal 


Adalah : Tasybih yang Adat tasybihnya disebutkan. Seperti : 
LS PI 3 - 
Dia itu bagai Lautan dalam kedermawanannya. 


Termasuk Tasybih Mu'akkad adalah Tasybih yang Musyabbah bihnya 
disandarkan (Didhofahkan) pada Musyabbah. Contoh : 


AA Gb IE ISI LS 533 383 OA La II 


Angin itu menggerakkan cabang pepohonan, dan tampak 
emasnya waktu sore pada peraknya air. JxeYl 83 - Waktu sore yang 


diserupakan dengan emas, dengan wajah syabah : sama warna 


kuningnya. sWl aa .5 Air yang diserupakan dengan perak dengan 


wajah syabah : sama dalam jernihnya. 
C. TUJUAN TASYBIH 
Tujuan dari Tasybih itu adakalanya : 


1. Menjelaskan kemungkinan wujudnya Musyabbah. Seperti Ucapan 
Abu Thoyyib Al-Mutanabby : 


£ 


JUTA 23 Gas Eluall OB Agis Gila BUSI GS OB 


Ketika kamu mengungguli kemuyaan semua Makhluk, padahal kamu 
dari sebagian mereka maka Minyak misik itu sebagian dari darah 


Kijang. 


Ketika Penyair mengklaim bahwa Orang yang dipuji itu berbeda dari 
asalnya sebab adanya beberapa keistimewaan yang menjadikannya 
sebagai hakikat yang berbeda, lalu penyair membuat Argumen/hujjah 
dengan menyerupakannya dengan Minyak misik yang asalnya darah 
kijang untuk menolak adanya pengingkaran atas wujudnya musyab- 
bah tersebut karena merupakan hal yang langka. 


Wajah syabahnya adalah : Sama-sama keluar dari jenis asalnya. 
2. Menjelaskan keadaan Musyabbah. Contoh : 
CSS Ika In JI CB ISI CSS Iglalls Saad ob 


Seolah-olah Engkau adalah Matahari, Dan Para Raja adalah bin- 
tangnya, Ketika Matahari telah muncul, maka satu bintangpun tiada 
terlihat. 


Penyair menyerupakan Mukhotob seperti Matahari, karena menjelas- 
kan keadaan mukhotob yang terlihat. 

Wajah syabahnya adalah : Sama-sama keadaanya terlihat. 

Dan menyerupakan Para raja seperti bintang karena menjelaskan 
keadaanya yang tidak terlihat saat berada disisi Mukhotob. 

Wajah syabahnya adalah : Sama-sama keadannya tidak terlihat ketika 
berada disisinya. 


3. Menjelaskan Jumlah keadaan Musyabbah. Contoh : 
SI IAI HSE S3 5 Asgls Ogkajis OKI lga 


Dalam Rombongan itu ada 42 ekor unta perah yang hitam, Ia 
bagaikan Bulu sayap burung gagak yang hitam. 

Penyair menyerupakan 42 unta yang hitam seperti Bulu sayap Burung 
gagak karena menjelaskan kadar warna hitamnya, ketika pendengar 
hanya mengetahui kadar keadaan musyabbah bih (sayap burung 
gagak) 

Wajah syabahnya adalah : Sama-sama terdapat warna hitam. 


4. Menetapkan Keadaan Musyabbah. Contoh : 
AON WAS ASI ia W33 BUS ISI Os ol 


Sesungguhnya Hati itu jika telah hilang rasa cintanya, Maka bagai 
kaca yang saat pecah tiada bisa disambung lagi. 

Penyair menyerupakan Hilangnya cinta di hati seperti pecahnya kaca 
dengan tujuan mengukuhkan sebab sulitnya rasa cinta itu kembali 
seperti semula. 

Wajah syabahnya adalah : Sama-sama sulit kembali pada keadaan 


semula. 
5. Menghiasi Musyabbah. Contoh : 
HAN GBI AAS 9 HAJI dsuplg Usai 


Wanita yang hitam yang terlihat dahinya, bagai biji mata biawak yang 
indah. 

Penyair menyerupakan Hitamnya wanita seperti biji mata biawak 
dengan tujuan memujinya, sebab warna biji mata merupakan keinda- 
han. 


Wajah syabahnya adalah : Sama-sama memiliki keindahan. 
6. Menghina Musyabbah. Contoh : 


Wali joke gl ang 33 LKS BASA JSI (Sl 


Ketika Ia berisyarat sambil berbicara, maka ia seperti Kera yang 
tertawa terbahak-bahak atau Nenek-nenek yang menampar pipinya. 
Wajah Syabahnya adalah : Sama-sama memiliki perbuatan jelek. 
Dan terkadang tujuan itu kembali pada Musyabbah bih jika antara 
musyabbah dan Musyabbah bih di balik, contoh : 


Li On MAN A33 GE OS GRAN Ny 


Dan telah tampak waktu pagi, Seolah-olah Cahayanya bagaikan wajah 
Kholifah (Al-Makmun bin Harun Ar-Rosyid) saat Ia dipuji. 

Wajah Syabahnya adalah : Sama-sama terangnya. 

Asalnya dari Lafadz 44 sebagai Musyabbah bih dan lafadz SSI 443 
sebagai Musyabbah , karena secara asal Cahaya Waktu pagi itu lebih 
terang dari padawajah Kholifah, lalu dibalik seolah-olah wajah kholi- 
fah lebih terang dari pada cahaya waktu pagi. 

Tasybih semacam ini disebut : Tasybih Maglub. 
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